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Kandungan abu silika pada abu vulkanik gunung Smabung yang relatif
melimpah, dapat digunakan sebagai bahan pembuatan adsorben silika. Pembuatan
adsorben silika dalam bentuk silika gel dapat dilakukan dengan menggunakan

bahan abu vulkanik letusan gunung berapi, seperti yang telah dilaporkan oleh
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vulkanik Gunung Sinabung diaktivasi dengan asam nitrat pekat selama 6 hari.

Tujuan perendaman ini adalah untuk aktivasi sampel menghilangkan pengotor
berupa logam-logam yang terkandung di dalam abu vulkanik tersebut (Lesbani,

2011). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar silika abu vulkanik sebelum
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4. Karakterisasi silika abu vulkanik Gunung Sinabung dilakukan dengan
menggunakan instrument XRD, FTIR, dan SEM-EDS.
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